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V. SIMPULAN DAN SARAN  

5.1. Simpulan 

Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Aliran rantai pasok pada produk surimi ekspor terdiri atas 3 aliran, yaitu aliran 

barang (mengalir dari hulu ke hilir), aliran uang (mengalir dari hilir ke hulu), 

dan aliran informasi (mengalir dari hulu ke hilir maupun sebaliknya). Beberapa 

pihak yang terlibat dalam aliran rantai pasok surimi ekspor, antara lain CV. 

Valent Putra (supplier), PT. Indo Lautan Makmur (produsen), dan Teinstark CO., 

LTD (pembeli). 

2. Perhitungan nilai tambah menunjukkan bahwa nilai tambah dari pengolahan 

ikan menjadi surimi tergolong tinggi yaitu sebesar Rp 8.067,45 dengan rasio 

40,7%. Ini berarti usaha pengolahan surimi menguntungkan dan baik untuk 

diusahakan. 

3. Permasalahan pada kegiatan produksi terjadi karena ketidakpastian jumlah 

bahan baku yang dikirim oleh supplier. Permasalahan manajemen pada rantai 

pasok surimi adalah belum adanya kontrak bisnis antara supplier dengan 

produsen maupun produsen dengan pembeli. Permasalahan pada sisi distribusi 

adalah proses pendinginan pada saat pengiriman bahan baku masih sangat 

sederhana. 

5.2. Saran  

1. Diperlukan adanya kontrak tertulis untuk menjaga aliran barang, aliran uang, 

dan aliran informasi agar berjalan lancar. Karena kontrak tertulis memiliki 

kekuatan di mata hukum untuk melindungi kegiatan rantai pasok surimi ekspor 
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jika terjadi konflik antara pelaku pada rantai pasok surimi ekspor di PT. Indo 

Lautan Makmur 

2. PT. Indo Lautan Makmur diharapkan dapat meningkatkan standar kualitas ikan 

yang digunakan sebagai bahan baku surimi, agar didapatkan rendemen yang 

tinggi sehingga didapatkan nilai tambah yang lebih besar pada produk surimi 

ekspor. 

3. PT. Indo Lautan Makmur diharapkan dapat memperketat quality control (QC) 

pada sisi produksi, manajemen, dan distribusi untuk dapat memecahkan 

permasalahan yang ada sehingga tercipta rantai pasok yang dapat memuaskan 

pembeli sesuai dengan kemampuan sumber daya pada rantai pasok tersebut. 

Diharapkan juga agar PT. Indo Lautan Makmur mengutamakan keamanan 

produk karena perusahaan memproduksi produk yang dikonsumsi oleh 

masyarakat dan dapat secara langsung mempengaruhi kondisi kesehatan 

masyarakat.


